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5) BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan yang diperoleh dari perhitungan dan analisis dengan dan tanpa 

penggunaan PVD dalam merancang pembangunan: 

1. Perhitungan tanpa PVD dengan menggunakan perhitungan manual menghasilkan nilai 

yang lebih besar untuk besar penurunan dan waktu penurunan dibandingkan dengan 

perhitungan dengan Plaxis 2D; 

2. PVD yang digunakan merupakan PVD pola segiempat dengan spasi yang dibutuhkan untuk 

mencapai waktu penurunan konsolidasi akhir 7 bulan dengan perhitungan manual 

memberikan jarak yang lebih besar dibandingkan dengan menggunakan Plaxis 2D; 

3. Perbandingan perhitungan tekanan pori ekses tanpa PVD akan menghasilkan nilai yang 

cukup dekat. Untuk perhitungan dengan menggunakan Plaxis 2D, parameter pada jenis 

tanah akan mempengaruhi besar kecilnya nilai pori ekses. Sedangkan dengan 

menggunakan perhitungan manual parameter jenis tanah diperhitungkan secara homogen.  

4. Perhitungan tekanan pori ekses dengan menggunakan PVD menghasilkan nilai yang 

bervariasi pada saat penimbunan, hal ini dikarenakan keefektivitasan suatu timbunan 

memberi dampak pada pori ekses. Dan juga nilai tekanan pori ekses bergantung pada 

kemampuan tanah untuk memberikan reaksi dari penimbunan pada tanah; 

5. Instrumentasi yang digunakan untuk memantau lokasi adalah piezometer, settlement plate 

dan inclinometer. Lokasi penempatan settlement plate ialah pada titik tengah dan titik 

ujung timbunan dengan nilai penurunan kritis terbesar. Sedangkan lokasi penempatan 

inclinometer ditempatkan pada titik paling kritis kontur kelongsoran timbunan yang 

didapatkan dari program Plaxis 2D. Sedangkan Piezometer ditempatkan pada beberapa 

titik kritis dan titik tengah timbunan untuk memantau perubahan aliran air. 
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5.2 Saran 

1. Pengukuran koefisien permeabilitas tanah jika memungkinkan karena sangat 

mempengaruhi hasil dari waktu konsolidasi; 

2. Mencoba menggunakan pemodelan PVD dengan HDU analysis (Hybrid Drained 

Undrained) kemudian dibandingkan dengan pemodelan biasa. 
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